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Abstract

Phlical or non physical tenoritm is aform of radicalization that is consid.ered the most

extreme for applying neta methods of rektiue in radicalization religion. The ideohgical

war wlticlt is considered a tlte most aduanced form of radicalization is a continuation

ofthe religious taorld and the radicalization ofform since 2000 in Indonesia. To reduce

tlte uarious forms of religious rudicalisation, the formal ed.ucation it dtaeloped in
Indonesia. The religious radicalization is a uariant ofthe €xtr€m€ ntoaem€nt that could

be darimental to Muslim in Indonesia based on data of literature, media studies and

feld obseruations.
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Abstrak

Terorisme fisik ataupun non fisik merupakan bentuk radikalisasi yang dianggap

paling ekstrem sebab mempergunakan rretode yang relative baru dalam radikaliasi

agama. Peperangan ideologis yaog dianggap sebagai bentuk paling n.rutrkhir dari
radikalisasi merupakan kelanjutar.r dari bentuk radikalisesi rgama yang marak sejak

tahun 2000-an di Indonesia. Untuk mengurarrgi berbagai benruk radikalisasi agama

di Indonesia, jalur pendidikan formal yang berkembang di Indonesia. Radikalisasi

agama merupakan varian dari gerakan ekstrem yang bisa merugikan umat Islam di

Indonesia, berdasar data literature, kajian media dan observasi lapangan.

Kata Kunci : Radikalisasi, Pendidikan Agam:r, Terorisme
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Pendahuluan

Terorisme di era modern dipicu oleh berbagai macam faktor, seperti faktor
politik, ekonomi, ideologi, dan akibat kolonia.lisme modern dan globalisasi.r Seperti
berdasarkan laporan Patterns of Global Terrorism tahun 2000, yang dikeluarkan
oleh Pemerintah AS, gerakan cerorisme yang bermotif agama dan ide-ologilah yang
paling banyak terjadi.Mengapa persoalan terorisme berdasarkan ideologi i.rg"*r"i
menjadi sangat popular? Hal itu karena agama merupakan salah satu dari sekian
banyak identitas yang mampu membuat sentimen personal bahkan komunal
sehingga masyarakat bersedia berbuat apa saja untuk membela agama. Di sinilah
persoalan ideologi keagamiran sering men.jad.i titik tolak dalam menggunakan cara_
cara kekerasan dalam n.renghadurpi pelbagai persoalan dalam realitas kehidupan.,

Namun, hal yang sebenarnya tidak dapat kita lupakan saat ini adalah
terorisme itu dapat berupa aktivitas non uiolence (tenor of min$ dan terorisme
yang berwujud aktivitas kekeras an (uiolence actiuiry). Hal lainnya adalah adanya
penggunaan istil.ah state of terrorism dan ciuil of terrorism, yang keduanya sama-sama
berbahaya. Namun, seringkali pembicaraan mengarah pada apa yang kita namakan
ciuil terrorism, sementa-ra state terrorisrz tidak atau jarang dibahas oleh banyak pihak,
termasuk akademisi-3

Juergensmeyer, dalam tulisan yang lain menyatakan bahwa berbagai faktor
seperti kondisi ekonomi, politik, agarna dan identitas memang dapat m..,iirbuhkrn
gerakan terorganisir yang dapat terlibat daram terorisme, akan terapi kondisi tersebut
tidak lantas menjamin dilakukannya kekerasan. persoaran kerentanan sosial,
ekonomi, rasa kehilangan peluangpolitik dan ekspresi ide,titas menjadi kekhususan
dalam keagamaan, seperti ibadah dan ritual.Untuk dapat terjadi kekerasan biasanya
harus digabungkan dengan faktor-faktor lain, seperti doktrin ideologi yang
ditanamkan oleh pemimpin khar.ismatik, pengembangan .ist.- ,.krrit.n.n y".r!
efektif, dan organisasi yang n-rapan.a Terorisme dari hal iru padaakh.irny" -.-"n!
disadari dapat muncul akibat doktrin dan pemahaman agama secara radikal,
meskipun pada dasarnya semua agama membawa misi kebaikan. Oleh sebab itu,
menjadi hal yang urgen untuk sebuah aktiyitas atau program deradikalisasi agama
dikerjakan di Indonesia, yang pendudukanya mayoritas beragama Islam (menlapai
87 o/o) dz.ri total penduduk Indonesia 240 juta jiwa.5

t- Peter Beyer, Religion dntl Glok ization (New york: Sage publicarion,2002), hlm.5.2 Penjelasan menge,ai rerror yirng dilakr*;rn aras nam'a=agama dapat diperiksa secara detair dalam

_ buku Mark Juergensmeyer, Tbrror in the Mind ofcorl (Californir, \JSi: Springer, 2002) , 221.I Ariel Heryarto, State Terrisu and Dentocacy in Indonesia (Srogapura: ISEAS, 1OOt1, l.rlrr.. tZ6a MarkJeryerumeyer, (ed) , Religion, Globalization and Guil So.;ei,, iToront.,, USA ,Sage publicacio,,
2009), h)nt. 45 .

t Laporan Bldan PLrset Scatisril< (BPS) t$un 2010.
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Islam sebagai pembawa misi ketuhanan berusaha menciprakan mnslah{ah,

perdamaian, persatuan, keadilan, kesetara,rn, dan rnenurnpas senua bentuk
kezhaliman termmuk teror. Terlebitr reror yirng dilakukan dengan membawa nama
agama, mengatasnamakan xgamx, mengarasnamakan jihad, membela Tuhan dan
embel-embe/ agam a lainnyar. Islan.r sebagai zgama rul)mtttltn lil hlamin melindungi
umat manusia secara mutlak, ranpa melihat latar belakang ideologi, etnis dan
bangsa.Gagasan tentang pcrdam:.rian melalui rgamrr Islam, seperri disrmpaikln oleh
Mohammad Abu Nimer, sebenarnva sebualr gagasln vang hendak menurunkan
nilai-nilai ke damirirLn dalrrn.r Islrrm dalam praktel< hidup sehari-har i. Hanya saja

semua terletak pada par,r pengrnurnya, rerutamJ para pemimpin agama apakah

bersedia untuk mengumandangkan perdamaian ataukah akan mengumandangkan
peperangan atas nama agama.6

Ajaran-a.jaran agam.i yang membawa pesan perdamaian, kerukunan,
persatuin, keadihn memberikrn dan menjamin FIAM dapat rereduksi oleh

pemahaman fanatis d:rn picik rerhadap teks-teks agama yang ahistoris. Pemahaman

yang picik malah akan mereduksi tujuxn, visi dan misi Islam sebagai agama cinta
dan perdamaian. Egoisme beragama untuk mendapatkan predikat mrjahid yang
syahid, egoisme untuk mendapatkan surga yang diyakini dan direalisasikan dengan

tindakan destruktiIdapat mengorbankan perdamlian, mencabik rajutan persatuan

dau kerukunan umat. Gagasan dlmei dengen sendiriny,.L lken memupuk adanya

liesejahteraan hidup dan keselamatan di muka bumi sebab semua itu merupakan

cirr-cita yang tertuang secara substansial dan faktual dalam tels keislaman.

Terkadang gagasan yang sangat mendalam tentang misi perdamaian dari agama-

agamar terutama agama Ibrahim, seakan-alian tertutup oleh girgasan kel<erasan

yang hrnye sempxlxl) deri agrm.r-agrmr.-

Terlepas dari ir.rdahnya ajaran agama, memang harus diakui, bahwa sel,rh satu

faktor terorisme adalah karena motivasi agama, yaitu karena proses radikalisasi agama

dan interpretasi serta pemahaman keagamaan yang kurang tepat dan keras yang

pada gilirannya melahirkan sosok muslim [undan.rentalis yang cenderung ekstrem

terhadap kelompok lain dan menganggap orang lain yang berbeda sebagai musuh

sekalipun satu agxma, apalegi berbcda agamr. Teks-teks agama direlsirkan secara

atomistik, parsial -monolitik (monolithic-partia[,sehingga menimbulkan pandangan
yang sempit dalam beragama.Kebenarcn egama menjadi barang komoditi yang

dapat dirnonopoli. Ayat-ayat suci dijadikan justifikasi untuk melakukan rindakan
radikal dan kekerasan dengan alasan untuk menegakkan kalimaL Tirhan di muka
i Moherrrmed Abu Nirtrer, Ah' Kr*rz n dd Bi,rt Dnnti tlot lslnt: Tiori ddt Pnrktek, Dircrj.

oleh: Irsyird Rafsyldi dan KI:riril Azhrr, (Brndung: Alvrbct dln Paranudina, 2010), hlol. 235-

246.
I Klraled Abr-ru el-Fadhl, Ata Nama Tirhan Qlkarc.r: Seranrbi, 2004), lrlm. 123; Farid Esack, l/

Qrrar, Phrralisu anl Libertlitn, (USA: Pinguin Books, 2001), hlm. 234.
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bumi ini. Aksi radikalisme inilah yang sering mengarah kearah aksi teror.Kejadian

yang mengerikan ketika hancurnya tuirt tower di \(/TC tahun 2002, sebagai

peristiwa September Elcuen, nt'tkt dimensi kekerasrrn ini nrenggugah pemerintah

untuk menggunakan penclekltan rganrr, ylitu dengan mellkukan deradikalisasi

agama.

Sesungguhnya gagasan tentang Islam zlrkekerasan, yang pernah dikemukakan

oleh Abdurrahman \7ahid, Hasar.r Hanafi, dan Nasir Hamid AbtZaid, tnemberikan

pen.jelasrn llin bahwl Islam sebenarnya aslmr yang seugat mencintai perdrmaian

(zaz kekerasan). Abdurrahr.nan W'ahid ketika itu sebagai tokoh dunia (ir-rternasional)

menggagas perlulrya perspcktif teologi Islam y,rng meudorong adanya tindakan

zir kekerasan. Sebagai salah satu presiden tVorld Conference Religions and Peace

(\0CRP), sekaligus sebagai pendiri Indonesian Conference Religions ,rud Peace

(ICRP), Abdurrahmar.r \(ahid bersama Syafii Maaril Rm. Ismartono, Rm. Mudji

Sutrisno, dan beberapa llinnv,l berupava nlenggalang perspektiF keisl,rman vtng nir

kekerastn. 8

Oleh karene itu, gaglsen tentang deradikalisesi agama ini ditempuh sebagai

salah satu carapetranggulangan terorisme yang bersifat non uiolencentelalti ca.ta

represif, proses hukum, penangkapan, penyidangan dan eksekusi dirasa kurang

efektif, karena cara tetsebut kur,rng menyentuh pade akar permas,rlahan yang

sesungguhnya. Cara represif dengan pendekatan militeristik seperti penangkapan

dan bahkan penembekan peleku teror merupaken langkah memorong ll<si teror

dari tengah yang dianggap oleh banyak pihak tidak efektif.Para pelaku teror ternyata

tidak .juga menghentikan kekerasan, bahkan karena alasan membalaskan dendam

saudaranya yang telah dieksekusi mati oleh aparat keamanan, alasan penahanan

yang tidak sesuai prosedur, dan berbagai jenis tindaken negara atls mereka yrLng

dituduh dan tertangkap menjadi teroris, tnlka liekermltr pun bermunculan dengan

kekerasan b:Lru. Kekerasan yang dibalas dengan kekerasan, dalem teori resolusi

konflik, memang akrn metnunculkln kekerlsan blru. Darihel itulali kcmudian

dicari rnetode lain untuk n.rcnghentikan berbagai macam terorisme")

Meskipun deradikalisasi agama menjadi suatu keniscayaan dalam rangka

penanggulangan terorisme sek;rligus untuk memutus mata rxntasi radikllismc,

meskipun demikian, ada mirsal,rh y,rng perlLr diperhatikan oleh par,r penentu dan

pelaksana kebijakan terkait deradikalisasi agama. Terdapat sejumlah problem yang

dihadapi dalam proses deradikalisasi agama' yakni di antaranya agan.ra menjadi

lahan tarik-menarik antara para pelaku radikalisme dengan aktivis perdamaian

agan-ra di ]ndonesia. Keduanya saling menggur.rakln metode yarng memungkinkan

n Abdurrrlrnrrn Valtid., dkk., hlam r Kekrrarari (Yogyakirrt.r: LKiS,2001), blrl,.45'56'

' N,lulrrmnrad Nr,r rl,] Huda, Aku Mttttra ?]rurr (Birndung:Miz.ur,2010), hlrr' 25
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masyarakat dapar tertarik atas mereka. Siapa yang paling kuat dan menarik dalam
membuat aktivitas rtu]ah yang 21kan mendapatkan simpariarau mendirparkan
dukungen publik.Kasus penangkapen Imem Samudra, Muhlas, Umar p"tek dan
Dzulmatin mendapatkan perhatian publik, sebab melibatkan aparar keamanan.
Narnun, tidak serra merra pemalaman mrsl,arakat tentang mereka scnua aclalah
teroris, sebagian bahkan menganggap mereka adalah .,pal.rlawan 

Islam,,.Inilah
rnasalah yang serius.

Problem k.rsial lainnye antara lain adalal.r orarrg-orang yang telarr menerima
doktrin dan proses radika)isasi agama akan sulit menerima de radikalisasi agama.
Hal ini karena pemikiran clan hirti mereka telah rerisi doktr.in,doktrin agana
seca,a radikal, sehingga tidak ad;r lagi "ruang kosong,' dalam pikiran dan haiinya
untuk menerima pemahaman aganir yang tidak sesuai dengan apa yang selan.ra ini
mereka rerima dan yakini. Ber-beda hal,ya apabila deradikalisasi agama dilakukan
oleh orang y;rng sebelumnya tidak mengalan.ri dokcrin,doktrin r:rdikal ap;ama.
Sekalipun deradikalisasi sebagai program aktivitas untuk membe,dung radikalisasl
masih dipe rdebatkan, akan te rapi memiliki manfaat yang relevan .iika dihubungkan
dengan maraknya pelbagai aktivitas radikalisrne yang ekstrem di Indonesia.
Radikalisme sendiri masih menyimpan perdebatan panjang dikarangan aktivis
Islam sebab konotasi radikalisme yang negatif ditolak o.leh sebagian dar.i mcreka
vang memahami bahwa radikalisme adahh keharusrn dalam beregamr.r0

Sebagaimana telah maJbumbthwa agarna terdiri dari du:r rLnsur yairu: unsur
lahiriyah, bodL dan u'tsur htttbirtilah yang berr-rpa keyrkinan da:r nirai-,irai moral
etik agama. Agama pada tararan bariniah akan susah untuk mengalami pergeseran,
iiarena ia berupa keper.cayaan dan keyakinan yang tel:h terpatri di drlan hati.
Keyaki,., akan sebuah kebenaran, pahala, kesehmatan, kebatilan, dosa, kesesatan
dar.r sebagainya. Ketika telah rertanarn suatu keyakinan akan sebueh kebenaran
vang diperoleh dari interpretasi teks dengan perspektif eksklusif, pendekatan
radikal, dengan keyakinan absolutisme kebenaran inrepretasi, maka akan sulit
rmtuk menggeser atar-r bahkan merelokesi keyakinan tersebut.

Proses deradikalisasi agama terhadap orang-orang yang sudah menerima
doktrin sangat berbeda dengan proses radikalisasi. Radikarisasi tgama reratif
lebih mudah diterima karena dilakukan terhadap orang yang seringkali ninim
penguas:rxn agama dan basis ilmu agxmany:r kur.ang mendalam arau bahkan tidak
punya sama sekali. Oleh karena itu, mercka cukup mudah untuk menerir.na ajaran
agama yang mereka yakini tepat dan sesuai dengan praktik Rasulullah saat itu.
Karena, ada "ruang kosong" dirlam pemikiran dan heti mereka.Dalam perspektif

r0 Vtwalclra irrlorntal setelah acera sentinar di Universirls Islanr Indonesil dengan Irfar S. Awwls
di Yogyrrkarra pada Tanggal 20 Februari 2013
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psikologi, sesungguhnya sebagian umar menusia itu memiliki kecenderunganpada hal-hal yang baru dan rnemberikan .rr" k.r"lrrr","n, apak,rh darang dariagama atauklh dlri vlng llinnvl. Afilisasi keagamaan akan sangar mudah diterimaketimbang afilisasi politik atau afilisasi .konoii terl<*it J..,g"n keyakinan.r,

Problem serius lain dari deredikaliasi agama scrir.rgkaii dilakukan secarasporadis dan hanya formaliras dengan paradigma-pr.oyek penanggulangan rerorisme,
sehingga dapat dipastikan rid"k .f.krlfn,el"irrn .ralf.rt'r"r, agama yang dilakukan
secara sistematik, inter.rsif, rerencana dan disiplin. Terlebih l"d 

^dikJr*i ,;;
lll"lrl* dengan jargon kerulusan ,l"n ,..rng". i.yrt in", bahwa hal itudilakukan demi rnenegakkan kalimat Tirhan s.rt, dfmi ,.grkry" ,yrrit tslam yangakan dibalas dengan surga. I,a7)i-nn.)l serra jargon ,r.gr*ir..,nrLrli menclapatkan
pembenaran dar.i pelbagai doktrin kitab ,,.,.i ir,, r.ki_tek, suci Iainnya, sehingga
mereka yang mendapatkan pendidikan atau training danp.l"tih"n raclikalisasi akandengan semangat membela ilpa yxng telah dipe rolj s"lam. ini.

Oleh karena itu, walaupun deradikalisasi agama dilakukan terhadap
orang. ynng telah mengalami radikaiisasi ,rgama ser.ineiali hal itu tidak ,ka., bls,menghila.gkan bekas da. clanpak radikalis"ri 

"g",rr"r..o." penuh. Bisa jadi haliru hanya bersifat semcntar.a.Hal ini dapar dilihit dari fakra :;;;r; ffi;;;yang merupakan irlumnus deradikalisasi agama, yiritu AbdullahSonata da, AbuTholut yeng melakukan aksi terorisme .n.ldri J"ringrn Anshorut Tauhid (JAT).
Mereka sebelumnya merupakan anggora arau k.lo_pJk ,i"ringan Jamaah Islamiyahpi'rpinan Azhari bahkan disinyalir sebelumr.,y" ,r..rprk"n ,lu_ri_,un.,ni p.r"ngAfganistan bersama Osamah Bin Laden.rr

Deradikalisasi agama dilakukan pemerintah d.engan menggandeng ormas-
ormm keagamlan sepe rri NU, Muhammadiyah dan o.rn,rf l"i.,ny, y",rg mempunyai
pemikiran keagamaan yang moderat d"p"i di"ngg"p sebagai bagian dari merode
mengurangi dampak dan gerakan radikalisrri dilndo.,.rir. Masarahnya apakahpemikiran keagamaan ormas_ormas moderat tersebut dapat diterima oleh k"l;rg;;
Iain yang menillkl /iante penrikiran keaganriun yrrrg U.r;.au, yakni mereka yangberpandangan bahwa Muhrmmadiyah niaupun NU"_..,,ft". ormas Islam yangkrrrang bcrsemangat dengrrn g.rrk", p.r.g"L.ln sylrriat ].i*., 

"ti", Negara Islam?Ka1;na, pada umumnyamuslim fundamentalis-radikal yang telah mengalamiradikalisasi agama bersikap sangat eksklusif d"n ,.r,,l,rp'Jnri orang_orang yangtidak sepaham dengan r.nereka.rj

jl |i",O Y.rr,ir1Z ch,,t,gy t,f Rrt g o tt(England: Oxford, 2002), hhn. tt)2.Dryect lrtgtt, tnlibn izatio nad Exffer isrne in Stntbeut Atia, (Sirrllgapura: ISEAS, 2rl]07), hlm,
rr Dalam ba,yrk forunr, MNII r,isJ.ya sehru nrerrgarakan b:r]ru,a Mu'amnradiyarr dirn NU itLrornrus Isllnr yalg ridlk berlni secara tcgas menduku'ng syrriat Irl"ul, drlo, nrnk,r,rnya meudirikan
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Problem-problem deradikalisasi di atas hendaknya menjadi bahan
pertimbrrr.rgan dan pemikiran para pemegirng kewenangan dalam proyek
deradikalisasi agama dan penenggulangan rerorisme di Indonesia, ternusuk di
dalam perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan, sebab belakangan
ini radikalisasi rnengirrah kaum muda rerurama pelajar kelas menengah atas dan
mahasiswa. Dengan melihat problem di atas, bukan berarti deradikalisasi agama
tidak perlu,akan tetapi perlu strirregi yang repar dan konsep yang jelas ager proses
deradikalisasi agame berjale, efektifden berhasil meksin.ral. Selein itu, deredikalisasi
agama juga harus dilal<ukan lebih awal dar.r sedini n.rungkin rerur:rrra dilakukan
pada orang-orang yang belum urengalami radikalisasi agama; dilakukan terhadap
siswa sekolal.r agar benar-benar eFektifdan menjadi salah satu solusi penanggulangan
terorisme.

Perspektif Radikalisasi Islam

R:rdikalisme merupakLrn suatu paham yang menghendaki adany,a ps11[1[an,
pergantian, dan penjebolan terhadap suaru sistem di masyarakat sanpai ke akarnya.

Bilamana perlu menggunakan cara-cara kekerasan. Radikalisme menginginkan
adanya perubahan secara toral terhadap suatu kondisi arilu semuil aspek kehidupan
masyarakat. Kaum radikal menganggap bahwa rencana-rencana yang digunakan

,rdllah reuclure yrrng paling ideel. Tientu sajir melaliukan perubal:rn (penibirruan)

meruprkan hal yang wajar dilakukan bahkan harus dihkukan deni menuju masa

depan yang lebih baik. Namun, perubahan yang sifarnya revolusioner seringkali
"memakan korban" lebih banyak sementara keberhasilannya tidak sebanding,

Oleh sebab itu, sebagian ilmuwan sosial menyarankan perubahan dilakukan secara

perlahan-lahan tetapi kontinyu dan sisremltik, ketinbang rcvohrsioner retapi

terges,r-ges,r. 1a

Terkait dengan radik:rlisme, hal itr-r seringkali beralaskan pemahaman

sempit agxma yang beruiung pada aksi teror bom tumbuh bersama sistem.Sikap

ekstrem ini berkembangbiak di rengah-tengah panggung yang memperrontonkan
kemiskinan, kesenjangan sosial, arau ketidakadilan.Perilaku elite politik yang
tidak akomodatif terliadap kepentingan rakyat dan hanya memikirkan kelompok
atau partainya menjadi ter.npat persemlian subur bagi radikalisme. Karena

itu, memberangus radikalisme tidak cukup hanya dengan menangkap dan

Negara Islanr dln mengganri Palc;rsilr denean Islaur sebrgai dasar ne61ara, Sebab, MMI dnn HTI
misalnya selalrr mengkarrrpanyeku bahwl merekr mcngusung Isllm sebagai d,rser ncgar.t dan
sl,rriat sehagri solusi l-egirru, mcskipun tidak didukung olch tr,luhamnrrclil,rh clrn 

^NU. 
Seperri

disanpaikan Irfiur S. Awu,.rs dln Tinjrr Supretiklyo, "Negara lsllrn dllcn Neglra P;rucasila",

lvlahakh, di PSI UII pLrda T:rlggrl l4 Februari 2013.
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menggiring para pelaku teror ke pengadilan. Bahkan hukuman mati tidak cukup

untuk memadamkan kobaran radikalisme.Perbaikan hehidupan masyarakat dari
kesengsarlan menjadi kesejahteraan, deri kebodohan menjadi kecerdasan, dari
ketidakadilan hukur:r menjadi keadilan hukum serta deri peminggiran menjadi
kerjasaml merupakan hel yang harus dilakukan oleh penrerinrah dan segenap

aparaturnya. Kasus pelbagai pembc,man yang dilakukan beberapa kelompok radikal

di Indonesia sepanjang Orde Baru adalah hal yang menunjukkan adanya tingkat
kekecewaen yang sangat tinggi kepada rezim politik sel.rirrgga jalan kekerasan

menjldi llterlrltif penyelesrirn; sck,rlipun tidak rncnyelesail<ln ruasal.rh sama

sekali kecuali meningg:rlkan beban jiwa dirn lrirterial karena rusak dan kematian.

Namun, hal itu memuaskan mereka.r'

Dalam kasus Indonesiir misalnya, penerapan syariah secara formal di
Indonesia bukan hanya mimpi sebagian besar umat Islam, tetapi juga kekharvatiran

banyak piliak, termasuk sebrgian umat Islam. Di sisi lain, diversit:rs agarna dan

budaya merupakan lakta yang tidak mungkin dinafikan. Bagaimana universalitas

Islam berhadapan dengan fekta diversitas agame dan budaya? Bagaimana kesetiaan

kepada keimanan memungkinkan seseorang hidup dalam keragan.ran budaya

dan lakta diversitas tersebut? Kondisi multikultur dan pluralism adalah hal yang

tidak mungkin ditolak keberada,rnnva, akan retapi sebagian dari umat Islenr tetap

menohk penggunirin istileh multikultttr:rlisme dan pluralism sebrb dua istil$ ini

dipahami secara seranrpxr'lgxn sebxg:Li gerekan ttntuk meniadakan perbedaan :rgama-

rganra dan budaya. Istilah tersebut adalah pengkaburar.r keinranan mlrsyarakat

sehingga masyarakat muslim tidak kuat imannya. Padahal istilah multikulturalisme

dan pluralisn tnerupakan istilah yang paling representatif untuk menggaurbarkan

kondisi masyarakat pasca modern sekareng ini.r6

Padr das,rrnya,sylriah bul<an seked.,'tr "penrrl cotle", tettpi nrerupak,rn sebuah

visi global yang dapat mentancarkan pencerah;rn universal uutuk seluruh makhluk

Tuhan kapanpun dan dimenapun ia berada. Ia adalah sebuah konsep hidup dan

nati, uebdruchatutng yanglterasal dari bacaan normatif dari sumber otoritas Islam,

tetapi memungkinkan untuk dieksternalisasikan, selain tentu saja melakukan

internalisasi atas apa yang dipahami sehingga memunculkan sebuah makna

global dan memberi refleksi fungsional clalam kehidupan. Gagasirn melakukart

internalisasi dln ekste rnalis..rsi drrlerr perspekrif sosiologis sebenarnyll mentpakan

sebuah bangunln y,rng trrenghend,rki adanya pemehaman yang Inenaclai dan

r5 Ted Robcrt Gurr,Wfu lulen Rebel (L)SA: Plincenron Universiry Press, 1969).Daln-rn buku ini Roberr

Gurr nrengiDtrodusir b,rhw,r kekecewl.rn lrtas reziru polirik el<ur sangirt rnttngkitt nrentttrtbulrktn

kckcrasal yang mendlllm sehiugg,r nrelahirkln pentberonrakarr atis sisrctn yrtng bcrjrrhn. Pcujclas:ru

khusus mclgcuai maslhh deprivlsi relatifdlp;rr dipcriksrr padLr Blb 3 dan 4
16 Zrly Qodn, Kenl,thpdhaman Multikulnrzrlirlrr, K,rnrprs Tirbir 1-:rngg.rl 26 Februari 2013
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disebarluaskan pada publik sehingga suaru saar nanri akan menjadi pemahaman
public. Itulah yang dalam sosiologi dikenal dengan o[.rjektivasi.rT

Apabila kira mendefinisikan syariah sebagai sebuah visi global, maka kita
harus mengintegrasikan dalam persepsi kira tentang bagaimana rerap setia dalam
keinLanan kita dan menganggap bahwa semua yang baik (misalnya di Indonesia atau

dimanapun) adalah bagian dari syariah. Misalnya, apabila kita membaca sebuah

aturan di negeri ini yang didalarnnya terdapat konsep tentang keadilan n.raka kita
harus menerimanya bukan hanya karena kita memiliki kontrak moral kesetiaan

sebagai warga neg:rrrl tetapijuga karenrr iir merupakan bagian kesadtran terdalam
kita tentang ajaran syariah, Dengan mengikuti perintah konstitusi berarti kita telah
bersyariah dan telah mengindonesiakan syariah. Kite ridak diperbolehkan untuk
berprradigna dan bermental ganda, yakniketika untuk pihak sendiri dianggap

sebagai sesuatu yang baik, tetapi ketika pada pihak lain dianggep sebagai sesuaru

yang tidak baik. Keirnanur model seperti ini yang oleh Ninian Smart disebut

sebagai sebuah toleransi vang malas (la4t tolerance) kaLera menganggap pihak
sendiri paling baik dan bener sementera pihak lain tidek seperti dirinya.tB

Ulnat Islam dituntut untuk merevitalisasi dan meletakkan makna divinitas

dan universalitas keimanannya dalam konteks sosial, budaya dan politik. Tentu

sa.ja tidak sependapat kalau dikatakan bahwa keimanan harus direlatifikasi. Gtapi
bagaimana divinitas dan universalitas iman itu sebenarnya berhadapan dengan

lakta divelsitas. Ada pembedaan yang jelas antara keimanan kepada Thhan dan

ketaatan pada peraturan negara, inilah sebagai gagasan bagian dari agama publik.
Bagaimana hubungan kita dengan Tuhan, hubungan kita dengan wahyu telah

memaksa kita memal.rarni diversitas kemanusiaan dan budaya. Kita tentu tidak

akanmau merelatifikasi nilai-nilai universal agama, tetapi bagaimana nilai universal

itu dapat me ngakomodir diuersitl of humanity and ciuilizatiaz. Inilah gigasan dari

ciuil religion yang belakangan kita kenal dengan sebutan agama publik. Agama

sebagai sebuah keyakinan pribadi hadir ditengrh banyak oreng yang berbebeda-

beda agama, etnis, kultur serta kelas sosiel.r')

Dalam persepktif seperti itu, makt syari'ah adaleh eksternalisasi dari sebuah

stmber yxtgdiuinely reuealedyangmemilikivaliditas universaldan pandangan hidup

17 Peter L Bcrger drn Thomas Luckruur, Titfir Sotial fitu Kenyakmt: Ktjitn Sotiologi

Penger nuot(Jttkirrta.: LP3ES, 1987), hlm. 22!; Periksa juga K.rrl Manlreim, Sirralaf Pettgttahwu:
Pertauxur Pcngetahr ln h)litih (Yogyrkilrt,r: Kenisius, l9!2), hlm. 226.

r$ Ninian Srrert, Ozr God arul Othcr N,nte it tbe \Yhrltl (USA: Tcrnple Univcrsity Prcss, 2002),
hlm. I 12.

r') 
Jose Casarrovr, Agand Publih, Agrna di Er,r Modern (Malang Rcsisr dan UMM Prcss, 2007),
hlnr. 230; Roberr N. Bellah, Beyonl Belief, Gngutn totnng Ciuil Religiut di Auerik,t (Jakara:

P:rrauadinr, 2003), hlm. 23
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yang komprehensif, bukan hanya kar.akteristik budaya dari sebuah komunitas atau
populasi tertentu yang datang dari lurrr Indo nesit. Syari'alt komparibel unruk semua
tempat df,n waktu dengan syarirr bihwaia hlrus mengalemi proses penyesuaian
radikal dengan wrkru dan tempar di mana ia dipedomani. Di Amerika misalnya,
syari'ah dapx nenenteramkan hati orar.rg Islam dan orang Amerika kalatt syar|ah
di-Amerika-kan. Di Eropa,syari'ab dapat menjadi sumber inspirasi dan memberi
ketenangan hidup serta dapat mendekatkan urrar Islar.r.r Eropa dengan Tuhannya
dengan syarat s-yari'ah di-F;opt-krn. Dernikien pula di Indoncsi t, syari'ah dtpat
menjadi pegengan hidup yeng dapat diinrplenrentesikrn dan sekrligus corlqdtible
dan produktif kal.tu slari'ah mengalalDi proses Indonesianisasi. Dengan kara lain,
:yari'alt d.engan segalLl rurunan implementasinya dapat berbeda dari satu tempat
ketempat yang lain. Implemenrasi slari'ah di Afril<a berbeda dengan penerapan
s.ynri'ah di Amerika. Syari'ah dr Eropa tidak sama dengan s.yari'ah di Timur Tengah

iltau Indonesitl. Hany:r dengar.r penyesulian ladikirl ancirra slnri'alt d,o,n wa,ktu
dan rempat syari'ah .tktn solih lihulli zllmttn u.t al-makan. Gagasan syari'alt yang
kontekstual dan implemenrasinvl sesuai dengan kondisi sertawilayeh pernah digagas

olelr Abdullah Ahmed An-Niinr ketika menggagas r.enrang" Syari'al Demokratik'.
STari'ah yang.id:.k membelenggu umatnya, tetapi membuar umarnya sesuai dengan
kondisi zaman dar.r wilrryah seb,rb rumus,rn praksisnyrr seringkali berurusan dcngan

masalah-masllah lokalites, bukln masalah universal.2"

Dengan demikian, syari'alt tidakhanya menjadi sebuah visi global tetapijuga
dapat menjadi rahmat untuk semesra. Cara menjalankan syari'ah Islan sep€rti ini
sebenarnya sudah dicontohkan dengan sanget bi.iak oleh para sahabar nabi. Ketika
nabi wafet, sahabatnya tersebar keberbagai daeral. Mereka rnenjadi sumber inspirasi

dan rujukan umat Islam y,rng ad,r didaerahnya m;rsing-mising. Refleksi keagamaan

yang mereka pantulkan selalu memperl.rarikxn rempar dan wakru dimana mereka

berada tentu dengan rnendi:rlogkan dengan pengalaman mereka bersama nabi dan

tradisi nabi di Madinah. Sunnah nabi-pun merupakan refleksi beliau rerhadap

realitas yang mengitari dirinya dan refleksi beliau rerhadap Al-Qur'an. Tiadisi
para sahabat yang sangat santun, bijak, toleran, dan menjadi rujukan oleh kaum
snlafu salilt seringkali diti,rdak,rn oleh l<epenring:in l<clompok irrlu golongln yang

berakibat pada perpecrhan. Kisah-kisah para slhabat nabi yang s;rngat indah drpar
ditemukan dalam riwayat.rl

Oleh karena itu, pelaksanaan rydri'dh tidak harus melakukan revivalisme

atau mengembalikan sistem khilafah lslamiyah baik dengan cara intelek dan politik

r" Zuly Qodia Sltariah Dennkrurih (Ytrgyrkrrr.r: Pusrrkr Pclaj.rr. 20{)4), hlnr. j5;Abdullah Ahrned
Att-Naitrr, Dehon:truk:i Syarid., (Yrgvukurtr: l.KiS, 20{)I). hIur. I77; AbdrLllahi Ahmed Arr-Naim,
lslau dnt Negtra Sekrrla (liandrrng: Itliz.rn, 2009), hlnr. 394.

rr Murrrnrrd Clrirzllo, dkk., Beltjar dai Kitnlt- Kitnh htn Sthtbrtt (Yogytrk:trrt: ]aringan Intelektual
Mrrdr Mrrlrrnrnradiyab, 2005), )im 234.
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(HTI: Hizbut Tahril Indonesia), apalagi dengan menggunakan kekerasan (Jamaah

Anshorut Tauhid). Melaksanakan perintah syari'ah dd:tk harus n.rcndirikan Negara

Islam Ir.rdonesia (NII), mehksantktn syari'ah tidak har.us melakukar.r rir.rdak

kekerasan dengan menglrencurlian semur akrivirirs vrng dinilai bertentangan
dengan Islam seperti rempar perjudian, pelacuran dan lain lain (FPI), karena
ada koridor-kolidor hukurn yang diatur oleh konstirusi negara dimana syarihh
dianralkan. Behkan nenerapkan ryarihh dda,k hams persis sama dengan aplikasinya

peda masr awal Ishm (Sahfi), bukan hany,r karenr pertimbangan tempat den waktu
tetapi juga karena pesan lllthi vang gerutine yang rurun peda abad ke rujuh hijriah
dan sampai kepada n.ranr-rsia abad ke duprrluh saru (XXI) telah r.nengalami proses

perjalanan sejarali yang sangat panjang. Ombak dan untaian debu sejarah relah

banyak menutupi pesan-pesan Tuhan yang otentik. Valhasil, menjadi warga negara

yang baik sesungguhnya berarti melaksan akan syari'ah.

Hal yang perlu dilal<ukan ,rd,rlah mcmahami secrra me ndalurr dan membacir

secara terus-menerus sumber otoritas kita yakni Alqulan dan Sunnah. Menengkap

makna di brlik simbolisme perintah agan'ra, mengarungi dan menyelami esensi

dan substlnsi yang terdapat di tengah dan di seberang lautan simbol-simbol agama

menjadi hal yang tidak bisa dilewatkan begitu saja. Problemnya seringkali kita dan

banyak orang malas nie mpclajari seclra mcndJam dirn lua.s lkan makna tersembunyi

dari syari'ab, sehingga veng muncul rdaleh "ekel pendek dal:rm nremahami lgama

Islam sendiri". Dengan kera lain, tidak hrnya telpaku pada smxlan-xmalan igama

secarlr Formalistik kemudian mengabaikirn makrl-nreknl substantilyang terdapat

di balik lormalisme tersebut. Sebagai orang Islam, melaksanakan syari'ah Ishm
secara hffih (sebaik rnungkin) adalah keharusan, tetapi rnenjadikan negara sebagai

instrument implementatif sltu-satunya tentu LidJk rcalistis di "Negara Par.rcesili'.

Bernegara sa.mbil bersytti'al di Republik Plncasila ini adalah fil<ta ernpiris vang

nerupakan anugrah Allah yang rvajib dijrga dan dipelihala oleh kita semua.Oleh

sebab itu, gagasan sebagien pihrk un.rat lslam ycng hendak merubah Pancasila

dengan dasar Islam sebenarnya sebuah gagasan yang bisa dikatakan mengada-

ada apalagi jika argumennya adelah bahwa Pancasila hanyalah buatan manusia,

senlentara Syari't t td'tl.th lruatan Tuh,rn. Sebuah ilusi rcrbesar sedang berkembang

di Indonesia untuk merub;Lh Negara Pancasila menj;rdi Negara Kckhalifahan.2r

Program Pendidikan Deradikalisasi

Dalarn peringatan 10 tahun Born Bali I, Marty Natalegawa menyebut para

teroris telah gagal. Tetapi ucapan menteri yang mewakili Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono itu jelas pcrlu dikritik seiring dengan tertrngkapnya jaringan rercris baru

22 Abdurrehnrrn Wehid d:rn Mrltanrm:Ld Gunrur Rourli (cd), //ui Negua hhu Sd<ara: Thc
\MLrlrid Iostitute, Yryasan Bhinekr TirngqLrl Ikr drn M:r'ariI InsLirutc, 2009), hlm. 241.
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oleh polisi. Memang, selama 10 tahun terakhir ini pemerintah sudah menangkap

700 tersangka reroris, 60 lcbih diteinbak mari, rerniasuk para geinbongnya. Namun
harus diakui, persoalln terorisme tidak mudah diurai, apllagi dituntaskan sampai ke

akarnya. Behkan ibaratnya ketika satu teroris berhasil dimatikan oleh polisi, I000
vang lain muncul.Lrdonesiil seperti tidak pernah kehabis,rn stok reroris. Mereka terus

ada di sekitar kita. Adanya jaringan baru menjadi bukti bahwa reroris belum gagal

bahkan telah rneraih kemenangan dari sisi lain, yakni kemenurgan wacana. Memang
ada yang menvebut, hari-heri ini, perang melewan pera reroris sudah mem,rsuki
liaweson yang lebih substantif yakni tidak sema.rA-mara konflik fisik, melainkan

sudah memasuki kawasan konflik gagasan xrau ndu kekuatan untuk nrerebut hati

dan pikiran. Itulah pcrang gagasan dan ideologi tentlng rerorisme dx,n cou ter of
terrtn'isttt-t1

Simak saja munculnya ratusan situs di internet yang berisi ajakan untuk
masuk surga lewat jalan menjadi pemborn bunuh diri. Di sena terrulis hal-hal

seperti jika tidak mau mer.rjalar.rkan jalan terorisme, n.rereka yang men'rbaca situs-

situs itu akan dikutuk sepanjang havatnya.Teknik membuat bom-pun dia.jarkan

dengan jelas. Sayangr.rya, kita yang bukan teroris, kerap hanya berapologi daripada

mencoba memenangan lvacana kontra terorisme.Sungguh memprihatinkan bahwa

pemikiran pirra teroris kini justru mend,rpat tempat di masyer,rkat. Ada b,rnyak

ajlkan menjadi "mirtir" iltrru orang kit;r senang nenyebut menjedi"peng.rntin

bom" di surga, seperti kita perharikrrn beberapa tahun teakhir di Indonesia berulang

kali te rjadi pe mboman tempat-tempnt umum oleh sekelompok orang yang diduga

keras sebagai pelaku rerorisme di Indonesia.r{

Contohnya, tindalan atau aksi born bunuh diri yang dulu dinilai sebagai

tindakan biadeb dan terkutuk, kini diyakini sebrgei tindak kepahlawrnan demi

membela agema (rnati synlticl). Colca simak pemakrrnan seriap reroris yang mari

dan diliput media, selalu adl arak-lrakan seolah si teroris yang ini"rti dalam serangan

born bunuh diri adalah orang benxr. Memperhatikan hal diatas, jelas ada yang

salah jika tindakan tetorisme yang kekejamannya atas para korban di luar batas

kemanusiaan justru mendapat dukungan dan pembenaran dari sebagian khalayak

m:myarakat. Inijelas n.rerupakan bentuk keberhasihn dxri para konseptor terorisme

di negeri ini. Media massa kita bahkan dengan sxngat gegap gempita nrenviarkan

pemakaman yang oleh seblgian besar umat Islam sebagai teroris menjadi tontonan

gratis Iaky:rt Indonesia yallg sangaa bervlriasi dalam n.remahami siapa sebenarnya

teroris dan siapa sebenarnye "pahlawan Islam". Sungguh merupakan pekerjaan yang

cidak ringan untuk memberikan pemahamiur pada publik rnengeniri isu radikalis,.Lsi

agama yang berhubungan dengan alsi terorisme.

rJ Edwrr \V Srrid, Tbe fuliul ofTtrutriizr (USA: Booksmrxwell, 2006), hlnr. 24.

" Abdul Mrrrrir i\4ulkl un, l'ettgattit Btm tlt Rtuliklitsi tli hkl(rt.ttt (Yrg,akrn:r: Fibsofi, 20l ]), hln. 204.
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Kita bahkan mlsih terus menyLiksikan, para konseptor tersebut sampai
sekarang terus bergentiryangan dan tersembunyi di balik layar. Merek" ,.rulrgkin
sedang rertf,wd terkekeh karena ntasyarakat bise dibujuk, direkrut dan r.brlir.,
kecil justru akhirnya bangga menjadi reroris serra rela menggadaikan jiwanya
untuk ajaran rerorisme. Para konseptor teltrh mampu -.r.brr hati dan pikiran
sebagian warga kita. Karena iru, tidaklah cukup kita hanye berapologi.paselnya
para teroris jelas-jelas nrenrakai dalil dan rnotif aganra dalarn aksi terornya.Mereka,
yang termasuk pelaku bom bunuh diri, sudlh sejak laml mengaitkan bom dengan
agama. Mendiang Imrm Semudera, pehku peledakur bom Bali I, selalu menunjuk
agama sebagai motif urama aksi terornya. Terdapar banyak kesaksian dari para
mantan radikalis yang sekarang kita kenal dengan sebutan teroris, bahwa aksi
mereka sebenarnya nrerupakan aki yang hanya menguntungkrn kelompoknya
namun mengatasnamakan umat.:t

Kit:r dapat menyaksikan blgaiamana argume nrasi yang disampaikan para
teroris sesudah Iman Samudra juga berisi argumentasi teologis yang membela
tindakan pengeboman. Para teroris selalu menyalahkan bukan hanya agama lain,
tapi .juga penganur nninsteant dalam agamanya (lslam). Mereka dianggap telah
sesat karena berkolaborasi dengan Barat, terutama Amerika. Bom bunuh diri adalah
tindakan yang sah menurut keyakinirn p:rra reroris, sebirgaimir,a pernirh dituturkan
Imen Srmudra. J.di adalrrh kejehatrn yr,g mengerikan ketika par.r teroris sudah
membajak agama dan menjadikan perjuangannya seolah-olah selaras dan tidak
bertentangan dengan agama yaog dianurn).:r. Bal.rkan tindakan kekerasan lewat
bom dianggap sebagai bentuk per.juangan vang mulia. Kemuliaan dalam hidup
dipertaruhkan dengan sebLrah bonr atau r.ruti diujtrng senapan dianggap scbagai
pehlawan Islam adalah hal yang sungguh mengerikl.r. Inilal.r tugas pendidikan
Islam yang bisa dikatakan sangat berat memberikan perspekrif lain tentang jihad
dan palilawan Islarn itu seperti apa sebab pertarungan wacana Islar.n demikian
terbuka.

Mark Juergensmeyer dalam 6u,ku Tiror in the Mind of God: The Global Rise

of Religious Violence,t6kita diajak lebih menyelami pemikiran para pelaku bom
bunuh diri. Dalam buku itu dibeberkan konsep cosntic unr, ylkni peperxngan
antara yang baik dan yangjahat. Para pelaku bom bunuh diri yakin bahwa apa yang
dilakukannya adalah berjuang membeia agama melawan dominasijahat (dalam hal
ini Amerika/BaraQ, sehingga cara perjuangan bom bunuh diri adalah sah. Sebuah

Molrrrnrnrd NLrrul Hud,r, l,{a Motttn Tiruri (Brudung: lvliz,rn, 2010), 35 Buku ini berisikau
keslksiun-keseksil' pcnulis'ya rerkeir berbegli lksi yang dil.rkuken scllnrr mc,jldi brrgian dari
ektivis radikalismc Ishm. NLrrul Hud:r sendiri sekr.ng akriIdalam kegiitan deridik.rlis*i Islam
dengan mernberiku be..rsisrvr pendidikln pada rruk-.urak ylng brp*nya dir:rngkap polisi karena
rksirryit sebagai aktivis radikalisme lslern.

Juergerrsnrcyer, Tbror in tlte Miul of Gl Univcrsity ofCrliftrrnia Prcss, 2001; hlnr. 230.
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perspektif tentang pahlawan dan pembela agxma ).ang dikonsrruksi dengan sangat

mengerikan, sebab ag,rma Islaru diposisikar.r sebagai agama yang lebili cenderung
prda kekerasln, bukan padLr jalln drrnai.Pldahal Islam itu sendiri memiliki makna
substansial sebagai aglma yang damai, menyelamatkan dan menyeiahterakan serta

aman untuk se mua mekhlLrk hidup terutama rnanusia.

Di situlah kitasedang berhadapan dengan musuh besar agama-agama bernama

teroris. Oleh sebab itu, urtuk menghadapi musuh dibutuhkan silop pengorbanan
sebtgai shuhadaatau martir. Jucrgensmeyer menambahkan, ". . .sullering imparts the
nobilirv of rrrrtyrdonr . . . the image of cosmic war lorge failurc - even death - into
victory ". Jadi n.rereka yang mirti demi agama dan l-uhan dan membunuh musuh
agrma serta musuh Tuhan dianggap sebagai martir yang mati suci.Pintu surga pun
terbuka. Apalagipara teroris nrenyebut Indonesia sudah dinasukkan dalam wilayah

pelang dengan kekuaran kolonialis (Amerika etau Barat) yang menindas umat
Islrm. Oleh karena itrr, chl,rm l<t,nrcks peperangxn scringkali muncul konsepsi

b,rhwa perang merupakan hal yiing nyatl diharusk,rn unruk dilakukan sehingga

semua clradihelalkan. Bagi para teroris, perang itu sungguh-sungguh nyata.

Karena itulah, jika kita hendak mengurai benang kusut terorisme, kita
jangan hanya bereaksi dengan menyatakan terorisme tidak terkait agama.

Mer.npertahankan penalaran dikotomi bahwa agam,r selalu baili dan kekerasan

herryalalr penyimpangln oleh segelintir orang jelas hanya sebueh exuse (tluan)
atau hanya sekadar membuar elibi. Jangan lupa bahwa agan.ra juga dihayati oleh

manusia-manusia yang seringkali tidak suci dan lebih condong kepada kejahatan,

Disinilah agama seringkali bermata dua; mata satu adalah kebaikan, sementara

nata satunya adalah kejahatan yang dihayati dan dilakukan oleh para pengar.rutnya

sendiri. Tidak usah berperilaku munafik menyltakan tidek ade dorongan kejahatan

dari agama kirrenir senvatlny,r ad,r banyak doktrin agama yang dipahanri sebagai

pendorong paling kuat atas kekerlsan sehingga men.jadi kekerasan berbasis agama.

Itulah ambiv:rle nsi agama yang te rjrrdi di te ngah mas)/araknt.2:

Dengan n.rengakui adanya kaitan antara terorisrne dengan agama, setidaknya

para agamawan bisa rnemberi pencerahan dan melakukan nroderasi terlradap

umatnya. Pentrfsiran atiru peurahrrman keirgamaan yanB ckstrcm dan rad.ikal hanya

akan menjebak penganut agama saling berperang. Penanggulangan aksi-aksi

kekerasan, teror dan radikalisme dinilai sangat penting untuk mengelola keamanan

di tanah air. Salah satunya dengan menyLrsun Progrlm Nasional Kontra Radikal

Terorisme yang baru saja dibahas bersama Wakil Presiden Boediono dan beberapa

nrenreri rerkait. Perhatikan pernyirt.lan Boediono ketika men,rnggapi masJah

terorisme di Indonesir,"Yang perlu sayc tegaskan, ini br.rkan relksi rtas kejadien yeng

r7 R Scott Appleby, The Anbiwleny af the Srtcred (USA: Mrrylrrnd, 2004), hlm.23.
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terakhir di Depok atau Solo. Ini adalah program Badan Nasional penanggulangan
Terorisme (BNPT) yang sudah dirancang sejak beberapa waktu lald,.

Program deradikalisasi ini dibentuk untuk men.jangkau berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Tidak hanya polisi maupun xparar keamanan lainnya, tapi
juga seluruh kementerian, lembaga negara dan ciuil sociery. Grmasuk di antaranya
seluruh perguruan ringgi, ulama dan tokoh -"syr.*kat. pemerintah minta
masyarakat dan pemuka agama mendukung program deradikalisasi dalam upaya
mencegah aksi terorisme yang dimotori oleh BNpT.

Pe,rerir.rtah juga bere ncirna rkan m..mbuat cerari biru deradikalisasi. Menurur
Boediono, program cetak biru deradikalisasi terorisrre bukan program dadakan
terkait aksi teroris yang marak beiakengan rerjadi. Ia mengatakan t"hwa proyek
cetak biru tersebut sudah dirancang beberapa waktr.r lalu. Menteri Koordinator
Politik, Hukum dan Keamanan Djoko Suyanto mengatakan program tersebut
tidak ditujukan kepada kelompok atau agama rertenru. Karena itu, dia meminta
peran serra masyarakat dalam upaya mer.rgikis prrham garis keras dalam beragama.
Sepelti pernyataan Djoko Suyanto sebagai berikur:

Upaya penindakan sudal.r ada jalan, bekerjasama der.rgan polri, Densus dan
lain sebagainya. Deputi Pencegahan dan program Deradikalisasi inilah
yang harus mengemuka di dalarn kegiatan-kegiatan ke depan, Ini bukan
hanya dikerjakan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme, karena
program ini juga harus rlelibarkan dan menjadi kepedulian lembaga dan
kementerian lainnya, juga ciuil society; LSM, universitas, ulama, MUI dan
lain sebagainya.

Perhatikan pernyaraan Kepaia BNp! Ansyaad Mbai, sebagai berikut,

"Mereka itu, para ulama dan masvarakat, adalal pelaksane program uramil.
Mereka ser.rdiri yang tahu radikalisme itu apa. Apa yang rnerekr gunakan,
doktrin agama apa yang mereka gunakan untuk mempengaruhi orang
sampai jadi teroris. Ya, para ulama kita yang paling tahu dan mereka yang
tahu untuk meluruskan itu,Bukan berarti ulama disuruh jadi intel dan
melapor".

Sebagai Kepala BNPT, Ansyaad Mbai menyebutkan ulama adalah aktor
utamanya untuk memberantas terorisme di ]ndonesia, bersama LSM dan masyarakat
sipil lainnya.2s

Hal yang dilakukan Lembaga Studi Islan.r dan politik (LSlp)pada tahun
2013 dengan pendidik-pendidikan guru agama di yogyakarta dan kota Magelang
; S*", K"lr" H*,an Korrpes Terbit parla TanggJ l0 Septcmber 2012.
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untuk melakukan training dan diskusi rutin terkair tema fundamentalisme agama,
radikalisasi lgama dan multikulturalisme merup:rkan salah satu cara yang dapat
diapresiesi unruk membantu pehksenaan program pendidikan deradikalisesi egama
khususnya dikalangan pendidik agama Islam dan Kristen yang ada di yogyakarta

dan Kota Magehng. tnru r.nasih banyak aktivitas yang dilakukan oleh lembaga
lain dalam memberikan respons xras radikalisasi agamx yang belakangan menguat.

Oleh sebab itu, dalam forum FoL.tts ()roup Discussioz (FGD) yang
diselenggarakan di Dewen Pertimbengar.r Presiden (.Wentimpres) peda ranggal 07
April 2011 penulis mengemukakan bahwa melakukan rindakan prevenrif terhadap
gerakan radikalisme akan jauh lebih baik dari pada tindakan kuratif lainnya,
misalnya memerangi atau menghakirni. Tindakan prevenriF atau pencegahan

tentu menj;rdi metode arau cara yang baik di tengah usaha untuk membersihkan
Indonesia dari kasus-kasus terorisme yang terus berkembang.

Akan tetapi secara Faktu,rl bahwa terorisme yang diusung oleh kelon.rpok

Salafi Jihadi sudah menjadi kenyataan riil di masyarakat dengan berbagai dngkatan
keterlibatannya. Ada yang terlibat setara dengan tokoh-tokoh besarnya seperti

Amrozi, Imlrn Srrmudra, Umar Patek, Azahari dan seblgainya. Nrmun demikian
juga ada vang masih berada satu ringket atau dua tinskat di bawahnya. Terhadap

kelornpok yang seperri yang pcrtlma ini, nlaka rennl tidak niudah untuk mengajak

kembali dan bahkan tidak :rkln n.rungkin untuk memperoleh kesadaran baru. Hrnya
orang seperti Nasir Abbas saja yang bisa berubah setelah tentu saja memperoleh

hidayah tentang tindakannya yang melawan sunndtulldh, tentang kerukunan dan

keharmonisan sosial tersebut.r')

Nan.run, di sisi lain juga masih menvisakan kemungkinan bagi yang lain
yang belum mencapri derajad sangat tinggi dalam kebenc.i;rn dan kemarahannya

terhadap Barat dengan segalfl tipu dayanya. Kita ketahui bahwa mereka yang

tergolong sebagai kaum radikal adalah mereka yang sangat membenci Barat dan

seluruh jaringannya. Barat dengan segala kebijakan dan strateginva tidak ada yang

menguntungkirn umat Islam, sehingga panraslah jika lieberadaannya kemudian
diganggu dan dibom melalui geraken rerorisme .trhadap yang i:elum mencapai

derajird seblgLiin.rana di irras, makir mirsih dimungliinkln untul< diajak kembali

kepada jaler.r yang sesuai dengan rujuan mendirikln bangsa dan negara. Dan bahkan
juga kenrbrli kepada Islam moderat. Meskipun tidak mudah akan tetapi masih ada

kemungkinan untuk perubahan dirraksud.

Sebagaimana telah diungkapkan panjang lebar diatas bahwa jalan yang

terbaik ke depan untuk mengusnng deradikalisasi adalah dengan nembangun

r') Zuly Qcrdir, "Respon Pendidikrrn Tllhrdap Terorismc", nahdlth dihrsi a/fi,Yogy;rkarta pada

Tanggrl 9 Scplember 20 ) 2.
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deradikalisasi agama melalui lembaga pendidikan. Kiranya sangat diperlukan
ger.tk;rt reuie:raktrikulum di be rb,rgai tingkatan pcndidik,rn un Luk mengembirngkan

pengetahurn, sikap dan tindLrkrn lnri lldikllisrsi agemir ini. Pendidikar rgrrma di
sekolah lebih banyak diisi dengan Fikih, terutxma Fikih ibadah. Mulai dari SD
hingga SMA bahkan Petguruen Tinggi (PT), maka yang diajarkan adalah persoalan

thaharah sampai mengurus jenazah. Makanya, yang banyak diperbincangkan

adalah bagaimana agar mereka mer.rjadi taat beribadah, meskipun yang diperoleh
terkadang hanya padl retlran pengetaliuan beribad,rh dan bukln pengamahn

beribedah.

Bukannya pendidikan lganu terutama ajaran Fikih tidak penting, akan tetapi
juee sangar penting diejarkan aspek lain dari ajalan agama yang relevan dengan

konteks sosial kezamanan. Ketika gerakan terorisme mengusung jihad ofensif di
dalam memahaminya, misalnya mela.Iti suicicle bombing, teror dengan kekerasan

dltr sebirpiirinva, trakir tentu harus dia.jarhirn tentang Drll<na jihad seclra memadai.

Yaitu terdapat pengertiirn jihld yang moderat yakni bekerja keras untuk mencapai

tujuan yang sxngxt baik terurrma untuk kemaslxhatxn umat. Sehingga janganlah

jihad tersebut dihapus dari n:ata ajaran karena konotasinya yang disalahartikan.

Namun, justru harus ada upaya yang memadai untuk memberikan penjelasln se cara

nrcnr:rdai.Tentu saja juga hanrs ad,r seorirng guru .tttrLr utad/t rtau dosen yang bisl
n.renjelaskan tentang makna jihad yang bernuansa tuhmdttln lil dlanin. Makanyr,

pere pendidikpun perlu diseleksi secara memadai agrr tidai( mengejarken Islam

atau aganla apapun sesuai dengan konsepsi kaum radikalis.

Itulah sebabnya diperlukan suatu strategi xgar pxra pendidik tidak menjadi

agen bagi pengemban[ian radika]isme agama. Oleh k;rrena itrt, tanggung jawab

pimpinan pirda setirp lembagr pendidikan adrleh memastrkan bahwa gerlkar:

radikalisasi tersebut ridrk ter,J;rprr di lernblganya. Dengan clre seperti ini, maka

gerakar.r radikalisaisi akan dapat dir.ninir:ralisasikan di rrasa depln.

Program Deradikalisasi Baru

Daripada kita hanya sibuk rnembuat alibi blhwrr agamrl tidak terkair sama

sekali dengar.r terorisme lebih baik terus berupaya memenangkan wacana bahwa

terorisme itu.jahat dan biadab. N;rn.run, kit;r jangan sampai memusuhi umat

beragama Iain atas kian diterimanya terorisme yang memanfaatkan agama, Kita

juga jangen keliru dan rerjebak dengan menyalahkan agama (apapun) yang sudah

ada sebelum adanya terorisrne. Mari kita mencari .jawaban. Mengapa dalam

perang melawan terorisme, pxrf, teroris justru terkesan menang dalam Perebutan
hati dan pikirirn sehingua urendapat simpirti dan dukungan dari sebagian publik?

Apakrrh penrerintrh dan hukum kita tidak tegas dan bauvak memberi peluang bagi
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suburnya prham radikalisme?Mengapa pula Undang-Undang Nomor 15 Thhun
2003 tentang Tindak Pidana Terorisme hanya mer.rjadi macan kerras?

Program deradikalisasi terorisme hlrus dievaluasi totll.Perlu disusun
konsep baru sehingga l<elak tidal< ade lagi orang muda kita yrng bisa dibujuk atau

dicuciotaknva ur.rtuk menjadi teroris. Program deradikalisasi ini harus digalakkan

sejak dini kalau perlu sejak pendidikan dasar. Bukan l.ranya terfokus di Perguruan

Tinggi sebauairnana berlangsung selama ini. Brosur arau sosialisasi program
derLrdikllisasi disediakan di ruang publik.Keluerge sebagri institusi dasar dan
terkecil drlan.r sistem sosirl perlu dilibltkan dalarn progr:rm ini.

Intinya, segala yang berpotensi menumbuhkan rerorisme secara sosial, polirik,
ekonomi dan sebagainya harus diantisipasi. Karena itu dibutuhkan sinergi dari

banyak pihak. Sebagaimana perang melawan kejahatan yang tiada mengenal kata

akhir rnungkin demikian juga dalam menghadapi terorisme ini.lndonesia memiliki
banyek nilai tolerrrnsi vang ber,rsal dari kcrirgamirn budaya. Bahkrn keragaman itu
dinilai bisa menjadi contoh bagi negara lain. Oleh karena itu, dibutuhkan seorang

pemimpin yxng berani untuk depat mengatasi isu-isu minorites.

Perhatikan pernyataan Duta Besar Norwegia untuk ]ndonesia ketika

memberikan ceramah yang diselenggarakan oleh CDCC diJakarta: "Ketika minoritas

diserrrng, ini akan mer.rjadi tu.rggung jirwlb pemerintah. Sama sepcrti ketika rumirh

say,r diser'rng d,in se1,,r harus mellpor pada polisi, klrenl ini merupek,rn hek saya.

Karene itu dibutuhken pemimpin yang berani untuk menyelesaiken masalah seperti

irri," kata Duta Besar Nonvegia untuk Indor.resitr, Sig liaavik di kantor Centre for
Dialogue ,md Coopenltion dmong Ciuilisatilnr (CDCC).i0

Di Indonesia, dia menambahkan sangat banyak nilai toleransi yang bisa

disaksikln secara langsung. Hel itu bisa dilihat deri banyaknya etnis, budayl, dan

perbedaan agama. Senlua itu bisa hidup dengan dam:ri, bahl<an Indonesia juga

punya tladisi saling pengertiln dan saling membantu. Tiaavik pur.r mengatakan,

membina toleransi bukanlah hal yang menyenangkan bahkan dapat dikatakan

sangat membosankan. Apa.lagi media lebih berminat membuat artikel mengenai

konflik dibandingkan toleransi. Konflik dipandang media lebih menarik untuk

diekspos. "Norwegia selalu dipandang olch neg,rra lain sebirg.ri nd[t.rrr y.ing sirngat

menjunjur.rg tinggi HAM. Namun, perjahnan Norrvcgia dalam membina toleransi

berag,rmr drn menjunjung tinggi HAM, membutuhk,rn proses yang panjer.rg juga,"

ujarnya. Salah satu petrgalaman yar.rg bisa dibagi olelt Norwegia kepada Indonesia

adalah pemberdayaan perempuan di sektor ekonomi. Tiaavik mengakui bahwa

percmpuxn telalr menjadikan Norwegia mcnjadi negara yang kaya.Menur ucnya,

r' CDCC Jrkarcrr pada Hari Schse peda 
-langg:rl l6 April 201 -i sepcrri dil.rosil wvwv.shtreu's.cottt

dan www. ko nr pas. co nr.
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perempuan di Norwegia memiliki pendidikan dan pekerjaan yang baik. Negara itu
.juga mer.r.riiiki trnran kanrk-kanirk d:in sekohh yang brgus.

Oleh karelra itu, sejak kecil anak-ar.rak Norwegia sudah dididik mengenai
nilai kemanusiarn yang baik. "Orang rua merekx juga ridak perlu khawatir
ketika menvekolahkln anaknva di pagi hari, Ialu mereka bekerja di siang hari
dan menjempur anaknya di sore hari," ucapnya. Dia menambalikan, Norwegia
juga tidak pernah ada kuota jumlah pejabat perernpuan.Norwegia memandang
perempuxn memiliki keunggulrn tersendiri d,rn mereka cukup berpengaruh pada
ekonomi.

Simpulan

Setelah Perang Dingin, perhatian Barat tertuju ke Timur Tengah dengan

nrembawa beberaparnisi. Pertand, kepentingan ekonomi atau minyak . Kedua,lslam
dan sistcm budaya yang berbeda antara Timur Tengah dengan Barat.Bersamaan

dengan itu keluar buku karya Samuel P Huntington yang berjudul The Claslt of
Ciuilization and The Remahing Politics prda tahun 1999. trbitnva buku ini seolah

memberikan justifikasi adenya benturan budaya Timur dan Barar. Dalam buku
ini disebutkan bahwa kontradiksi antara sistern budaya Timur dan Barat menjadi

pemicu )<onflik yang teriadi di Timur tengah.

Ada dua jenis teror di dunia yaitu teror fisik dengan rksi uiolencedan teror

non fisik rt:ru terrzr of mind.Ada terror yang merupirkan bagien dari perang tetapi

ada pula yang menjadi bagian dari aksi ter ror masyaraliat sipil. Gror yang terjadi di
Indonesia dalarn kurun 10 tahun terakhir setelah era reformasi adalah teror bukan

dalam kondisi perang fisik dengan menggunakan senjata, sekalipun aksi yang

dilakukan kadang mempergunakan senjata, sebenarnya lebih pada terror sipil (dal/
terrorism) karena terjadi di negarl damai. Sedang teror yang menjadi bagian dari

perang, seperti antara Israel dan Palestina. Masih terkeit adanye ancxman peledakan

born di lndonesia belakangan ini yang mernbuktiken bahwa terorisme masih

menjedi ancaman serius meskipun para pelaku terol relah banyak yang diternbak,

ditangkap den dihukurn.

Kini, mereka sudah berani terang-terangan melakukan serangan secara

terbuka. Bahkan masjid pun meniadi target serangan. Bom bunuh diri di masjid

itu nrenjadi bukri otentik bahwa terorisme tidak ada kaitanya dengan aganra Islam.

Karena itu, pihak-pih:rk veng selema ini mengaitkan aksi bom dengan agema

agar berhenti memoiokkan Islam. Semua sepakat, aksi terorisme seperti itu harus

diberantasakan retapi tidak bisa dilakukan olel.r aparat kepolisian sendiri. Cara

pengamanan dan tindakan represif saja tidak cukup karena serangan teroris di

Indonesia berwatak ideologis.
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Diakui arau tidak, penanganan terorisme selama ini masih mengacu pada
kekuatan senjata. Semenrara iru, peran mirsyaraliar sipil dan intensitas dialog
cenderung dipinggirkan dan bahken diabaikan. Padahal tidak dilibetkannya
nrasyerakat sipil serta kurengnya dialog justru membuat pemberanrasan rerorisme
tidak nrengenai sasaran karena tidak rnalnpLr membasmi akar terorisme, terutama
yang muncul akibat radikalisasi pemahaman agama. Metode pemberanrasan

terorisme di lndonesia masih sama dengan cara yang dilakukan oleh Amerika
Serikat pada zaman George -M Bush, yaias, pre-ettptiua action. Den. cara iru re rnyata
gagal. Bahkan can perrng yrng dilakuken Ameril<l itu justru memblwa Amerika
ke dalaln kemerosotirn.Cara seperti ini justru memunculkan rerorisme baru karena

rnenimbulken dendem vang berkepenjangan. Jikr cAra semacam ini rerus berlanjut,
terrnasuk di Indonesia, nraka ntilitansi para reroris akan semakin bertarnbah.
Akibetnya. mereka bisa senrakin brutal dalam melakukan serangan. Sudah

benvrk p,rr,r pelaku terc,r ditangkep akan retrrpi l<arcnl ideologirrya nlsih rumbuh

subur, teror bom terus terjadi di Indonesia.TidLrk berhrrsilnva clrl represif dalam

membendung radikalisme dan terorisme ini sebenarnya sudah disadari oleh banyak

pihak, termasuk oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Pada 2006, PBB telah

mengeluarkan resolusi yang menyebutkan pentingnya peran kelompok masyarakat

sipil dalam rnembe rantas te rorisme dam radikalisrne.Namun, implementasi rcsolusi

itu juga masili lemeh, termasuk di Indonesia.

Mernperhatikan lenomenl radikalisasi yeng terjadi di dunia pendidikan
(menengah atas dan pendidikan tinggi), hal yang harus dilakukan oleh lembaga

dan pera pendidik adalah bagaimana memberikan pemallaman yang konprehensiI

tentang belbagai macam agama, sekurang-kurangnya memberikxn pemahaman

pede para siswa dal mahesiswl bahwa kemgaman agirmir yang ecla di muka bumi,

re rrn;rsuk di Indonesil, bukrnl.rh scbuah kcs,rl,Lh,rn xtitu pun dosa,rsurl, tetlpi itulah

realitrs sosiologis. Kita hanya diberi tugas menyaurpaikrn risalah, apakah yang kita

xnggap 'sxlah" atau "menyimpxng" tersebut bersedia atau tidak akan ajakan kita

merupakan hal yang bukan kewajiban kita. Sebagai musl.im tentu kita berliarap

setiap muslim secara sesungguhnya berupaya mengamalkan ajar-an-ajaran pokok

da.n sunnalt Nlbi Muh,rrnnrad slw., tetapi scmuanyil merup,rk,tn seburh proses

berinrur bukan sekali jedi. Kita harus yakin bahwr dakwah yang disampaikan

kepada masvalakat dengan metode vangan "galak" dan memaksa hanya akan

menjauhkxn mereka dari agama bukan semakin mendekatkan mereka yang masih

belum mentaati semua ajaran Tulran dan Nabi Muhammad.Oleh sebab itu,

kira parut memperhatikan hasil penelitian Carl Ungerer dari Australia Stri.Ltegic

Policy Institute menyimpulkan bahwe deri tiga terpidana terorisme Indonesia

yang diwawlncnrei dalarn risctnyrr, 30 persen tidrk memPan dengan program

deradikalisasi. Merekl tetap akan melanjutkan jihad globalnya melawan negara-

negara Barat dan pih,ik-pihak yang dianggap sebagai pihak alienasinya.
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Sebagai ormas yang moderar, Nahdlatul Ulama (NU) memberikan perhatian
lebih terhadap masalah terorisme di Indonesia.Dalam berbagai kesemp:lran, NIJ
telah aktif mengrmpanyekan Islem yang moderat dirn anti terorisme, baik delam

lorum-Forun: nasional maupun internasional. Kesadrran menangkal terorisme itu
harus dimulai dari kelonrpok yang paling kecil dJanr masyarakar, yeitu keluarga.

Untuk mengakhiri tulisan ini, maka dalam pandangan penulis, ada beberapa aspek

dan pendekatan yang perlu diperrimbangkan dalam menangkal terorisme secara

menyeluruh. Perttlmd, aspek ideologis.Karena akar terorisme adalah pemahaman
ideologi yang salah, mak,r perhatian aparat tidak boleh hanya terruju pedl bentuk
terornya saja. Kedurt, aspek regulasi. Untuk rnemberantas terorisure tentu perlu
aturan yang cukup agar aparxt bisx berger ak di lapangan dengan langkah-langkah

yang terukur,Jangln sampai langkah yang dilakukar aparatjustnr dinilai n.relanggar

hak asasi manusia (HAM), Ketiga, aspek ?zlitic(tl will, Dalam hal ini, kepala negara

perlu teg;rs mengnmbil sikap dalam menangani terorisme yang terus mengancam.

Kepala negara bisa nrenggerakkan semua elemen bangsl Indonesia dalam rangka

melakukan penanganan terorisme secara terpadu. Terpadu ar-tinya tidak bisa

hanya meng,rndalkan aparat keirmanan seperti polisi, tetapi seklligus rnelibatkan

dunia pendidikan dari tingkat menengah sampai perguruan tinggi; sebab seperti

kita ketahui belakangan rktivitas teroris dan radikalisasi yang berbasiskan agama

bergerak di institusi pendidikan, baik lembage pendidikrn berlatar belakang

keagamaan maupun tidak.

Pendekatan yang daprt dilakukan yrng pertana yaitu secara dialogis.

Dialog merupakan jalan yang tepat untuk mengantisipasi radikalisasi dan efektif

untuk mengubah cara berpikir seseorang agar tidak radlkal. Ke u, pendekatan

kewilayahan. Karena para teroris di Indonesia bergerak di 'bawah tanah', mal<a

penangilnan terorisme tida)< bisa ditempuh di 'ete$ txnah'. Di sinilah pendekatan

intelijen sangat diperlukan. Ketiga, pend,ekatan kearnanan dan represi (security and

repressiue approach). Tugas negara, terutxma kepolisiln, adaldr menciptakan rasa

aman di masyarakat dari ancaman terorisme.JrKerjrsama aparilt keamanan dan

masyarakat dalam praktek memberantas teroris vang selama ini tampak kurang

ber.jalan de ngan baik perlu mendapatkan perhatian serius. Demil<ian pula irrstitusi

pendidikan harus dilibatkan dalam penanganan radikalisasi yang sering mengarah

plda ektivitus reroris krrrenr dorongan ideologi dan politik kelonrpok tertentu yxng

kecewl dengan kondisi vang berkenrbaug dilingkungu sekitarnya.

'r Republikrr Tlrbit prdr T,rnggal 24 Septcrnber 201 l.

Jurnol Pendidikon ls/am :: Voiurnc ll, Nonrr:r 1, .lun i ).A1 Ji1434



-^- lru,rooo,.
t06 

lO"ioii*otitoti 
lslom dalom Perspektif Pendidikln Agomo

Rujukan

An-Na im, Abdullah Ahmed, Dehonstruhsi Syari ah, Yogyakartt: LKiS, 2001.

Arr-Naim, Abdullah Almed , Iskm dan Negara Sekuler, Bandtng: Mizan, 2009.

Appleby, R Scort, 7he Ambiualency of the Saoed, USA: Philadelpia Press, 2004.

Bellah N, Robert, Beyond Belief Gagann tentdng Ciuil Religion di Ameriha, Jtkrrtr:
Paramadina, 2003.

Berger, Peter L., dan Thomas Luckmm, Thfiir Sosial atas Kenlataan: Kajian Sosiohgi

Pengetahaan, Jakarta: LP3ES, I 987.

Beyer, Peter, Religion and Globalization, New York: Sage Publication, 2002.

Casanova, JoseAgama Publik: Agama di Era Modern, Malang: Resist dan UMM
Press, 2007.

Clrirzin, Muham mad, dkk.,Belrtjar dari Kisah- Kisah Para Sahabat, Yogyakarra:

Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah, 2005.

El-Fadhl, Khaled Abou, ,4ras Nama Tithan, Jakarta: Se rambi, 2004.

Esack, Farid,l/ Qaran, Pluralism and Liberalism, USA: Pinguin Books, 2001.

Gurr, Ted Robert, Vfu Men Rebel,USA: Bookswell, 1969.

Heryanto, Ariel, State Terrism and Democraty in lndonesia, Singapura: ISEAS,

2007.

Huda, MuhammtdNurul Aku Mantan Tbroris, Bandung: Mizan, 2010.

Huntington, Samuel B The Clnh of Ciuilization and The Remahing Politics' USA,

California, MIT Messachuset, 1999.

Juergensmeyer, Mark, (ed.), Religion, Globalization and. Ciuil Socie4,, Toronto; Sage

Publication, 2009.

Juergensmeyer, Merk, Tbror in tbe Mind of God: The Global Rise of Religious Wolence,

California, USA: Maryland, 2000.

Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2010.

Manheim, Karl, Sas iohgi Pengetahaan: Pertautan Pengetahun dan Politik, Yogyakarta:

Kanisius, 1992.

)urnal Pendidikan lslam :r Volurr:e ll, Noi"at i, ),'.it\i 2r"1 3i1434



Zulvoodirl ---
Derodikalisasi lslom dolom Perspektif PenaiOikan'njamol 

tu /

Martha, David, Psychohgy of Religion, Oxford, England: London, 2002.

Mulkhan, Abdul Munir, Pengantin Bom dan Radihaliasi di Indonesia, Y<.rgyakarta:

Filoso6, 201 1.

Nimer, Mohammad Abu, Mr Keherasan dan Bina Damai dalam Islam: Tboi dan

Prahteh, Direrj.oleh: Irsyad Rafsyadi dan Khairil Azhar, Bandung: Alfabet

dan Paramadina, 201 0.

Qodir, Zrrly, Slari'ah Demokratik, Yogyakart'.t: Pustaka Pelajar, 2004.

Qodir, Zuly, "Kesalahpahamari Multikulturalisme", Kompas Terbit pada Tanggal

26 Februari 20 13.

Qodir, Zuly, "Respon Pendidikan trhadap Terorisme", Mahalah Diskusi Ahli,
Diseminarkan di Yogyakarta pada Tanggal 9September20l2.

Said, Edward V, The Mind of Tirrorisn, USA: Philadelpia, 2006.

Singh, Bilveer, Thlibanization and Extremisne in Sorfihedst Atia, Singapura: ISEAS,

2007.

Smart, Ninian, One God and Others Name in the lVorld, USA: Temple Universiry

Press, 2002.

Stompka, Pior, Sosiologi Perubahan Sosial, Kencana, 2009.

Republika Terbit Trnggrl24 September 201 1 .

Vahid, Abdurrahman, dan Mohammad Guntur Romli (ed.), Ilusi Negara hlam,

Jakarta: The \?'ahid Institute, Yayasan Bhineka Tirnggal Ika dan Ma'arif

Institute,2009.

\Wahid, Abdurrahman, dkk., Is lam Nir Ke k erasan, Yo gyakar ta: LKiS, 200 1.

'Wawancara Informal dengan Irfan S Awwas di Universitas Islam ]ndonesia

Yogyakarta pada Tanggal 20 Februari 2013.

www. shnews,com dan www,kompas,coml 18l 412011

Jurnal Pendidikon lslom :l Voiurne ll, NonroI l, ]uni 2.C1311434


